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ABSTRAK

Evie Linda 2012: Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Menghias Alas Mja
Tamu Dengan Sulaman Fantasi Melalui Metode
Demonstrasi, Latihan Dan Kerja Kelompok Di SMP N1
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten LimaPuluh Kota

Kurangnya motivasi belajar siswa dalam membuaansah fantasi,
disebabkan oleh strategi dan metode pembelajaraiy yhterapkan guru
kurang tepat dan kurang cocok dengan materi memsuiaiman fantasi.
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan motilatajar siswa menghias
alas meja tamu dengan sulaman fantasi pada progeagembangan diri di
SMP N1 Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh.Ko

Jenis penelitian ini yaitenelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari
Il siklus dan setiap siklus 2 kali pertemuan. Masi belajar siswa dalam
penelitian ini dapat dilihat dari empat indikatoraity: tekun dalam
mengerjakan tugas menghias alas meja tamu dendamasu fantasi, ulet
dalam mencoba materi yang sudah dijelaskan, berggahdan merasa senang
dalam membuat/mengerjakan tugas menghias alastamjadengan sulaman
fantasi dan senang bekerja kelompok. Subjek pgemekdalah siswa SMP N1
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kotgurné&h 24 siswa
dalam program pengembangan diri. Teknik pengumpulata observasi,
catatan lapangan, analisis data secara kuanttatikualitatif.

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada
indikator tekun mengerjakan tugas menghias alas ta@u dengan sulaman
fantasi pada siklus | 46%, siklus Il 66% dan skili 88%. Ulet dalam
mencoba materi yang sudah dijelaskan membuat soléngasi pada siklus |
58%, siklusll 66% dan siklus Il 82%. Bersemangan dmerasa senang
mengerjakan tugas membuat sulaman fantasi padss ik4%, siklus Il 74%
dan siklus 11l 86%. Senang bekerja kelompok pallusil 54%, siklus Il 69%
dan siklus Il 84%. Rata-rata persentase keemplgtator tersebut pada siklus
| 53%, siklus 1l 69% dan siklus 1ll 85%, ini berarhotivasi belajar siswa
sudah tercapai target capaian yang sudah ditetaysdam 80%. Jadi dengan
metode demonstrasi, latihan dan kerja kelompok padaes pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam Ioatnsulaman fantasi
pada alas meja tamu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aspek yaagdasar bagi pembangunan
yang aktif mengembangkan potensi diri manusia éndsi, sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalamphai#n kehidupannya.
Untuk itu manusia dituntut mempelajari berbagai amadlmu seperti, ilmu
pengetahuan dan keterampilan. llmu pengetahuannyes#A, IPS, Bahasa
dan lain sebagainya. llmu keterampilan misalnyaeraenpilan kerajinan,
keterampilan menjahit pakaian dan keterampilan imi@sgousana.

Pelajaran PKK adalah salah satu mpelajaran yang diajarkan ditingkat
SMP. Mulai berlakunya kurikulum tingkat satuan peiidin (KTSP) tahun
2006, mata pelajaran pendidikan kesejahteraanaigdu(PKK) tidak lagi
diajarkan pada tingkat pendidikan dasar dan merekgeena mata pelajaran
tersebut tidak lagi dimasukkan pada kurikulum Katgsatuan pendidikan
(KTSP).

Berlakunya otonomi daerah dalam pendidikdimana setiap sekolah
atau satuan pendidikan diberi kewenangan untuk osemy kurikulum yang
sesuai dengan kondisi dan potensi daerah, satunaidgean dan peserta didik.
Kurikulum tersebut dikenal dengan Kurikulum Tingk&atuan Pendidikan
(KTSP). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan NaalidRepublik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi, strukimikklum terdiri dari

komponen kurikulum yakni:



1. Kelompok mata pelajaran agama akhlak mulia kgareegaraan
kepribadian.

2. llmu pengetahuan dan teknologi.

3. Muatan lokal.

4. Pengembangan diri.

Setiap satuan pendidikavajib melaksanakan pengembangan diri.
Program pengembangan diri artinya setiap satuadigikan menyusun suatu
program yang dapat mengembangkan bakat dan mirssdrtpedidik dan
pengembangan diri dilaksanakan diluar jam tatapanitleserta didik bebas
dan wajib memilih program pembelajaran yang tel&usiin oleh sekolah
masing-masing sesuai dengan bakat dan minat peseika

Program pengembangan diri di SMP Nepe&kecamatan Payakumbuh
Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari mata pekajayaitu kesenian, seni
tari, seni baca Al quran, drumband, baca puislafw, olah raga, story telling,
dan keterampilan Pendidikan Kesejahteraan KeluéiRka). Keterampilan
PKK terdiri dari dua materi pembelajaran yaitu;al&oga dan Tata Busana.
Tata Boga diberikan pada semester satu dan Ta@nBymsmda semester dua.

Materi pembelajaran Tata Busana i@ menjahit pakaian seperti
celana, rok, blus damenyulanimenghias lenan rumah tangga dengalaman
menggunakan macam-macam tusuk hias. Alas mejart@mnupakan salah satu
contoh keperluan rumah tangga, sebagaimana ygatasitan oleh Gatot
(2001:1) lenan rumah tangga adalah “ barang atauykeng digunakan untuk

keperluan rumah tangga”. Agar terlihat indah damikaalas meja tamu dapat

di hias dengasulaman fantasi.



Menyulam adalah kegiatan menghias mpkaan kain dengan
menjahitkan benang yang dilakukan dengan tanganh.iniasama dengan
pendapat Roesbani (1982:48) menyulam adalah:lahsthenjahit yang berarti
menjahitkan benang secara dekoratif yang memerltsark-tusuk hias, sesuai

dengan jenis bahan yang dihias”. Enthung Quééip:(/okrek.blogspot.com

2009) Sulaman fantasi adalah ” sulaman yang mekanapermacam-macam
tusuk hias paling sedikit tiga macam tusuk hiasgdenaneka warna benang
pada kain polos”. Pemakaian tusuk hias harus selrajan bentuk ragam
hias. Motif hias dapat berbentuk bunga, pemandarajan geometris.

Dalam proses pembelajaran membua mlaja tamu dengan hiasan
sulaman fantasi sangat diperlukan motivasi belggarg tinggi agar dapat
menghasilkan belajar yang optimal. Adapun yang awérigjuan pembelajaran
membuat sulaman fantasi sebagai hiasan alas meja tdalah untuk
memberikan dasar-dasar keterampilan menghias lemarah tangga bagi
peserta didik Sekolah Menengah Pertama untuk mekam pendidikan dan
mengembangkannya dalam kehidupan di masyarakatgihtgat pentingnya
motivasi dalam belajar, guru harus mampu membakeykimotivasi peserta
didik dalam belajar. M.Dalyono (2005:55) memaparkahwa motivasi adalah
“daya penggerak/pendorong untuk melakukan sesuelerjpan, yang bisa
berasal dari dalam diri dan juga dari luar”. Dengl@mikian motivasi dalam
proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk tegjadpercepatan dalam

mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran s&basas.



Proses pembelajaran merupakan suangkaian peristiwa yang
kompleks dimana terdapat hubungan timbal balik ranguru dan peserta
didik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjad@2(280) belajar adalah
“ suatu proses yang ditandai dengan adanya pesnbpada diri seseorang
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk sepertid@mya pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampihin kemampuannya,
daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lapekasgang ada pada
individu”. Diperjelas oleh pendapat Slameto (2003:Belajar adalah
“merupakan suatu proses usaha yang dilakukan ofehvidu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalameraksi dengan
lingkungannya”

Berdasarkan pengalaman dan pengamatanlitpesedama mengajar
keterampilan di SMPN 1 Kecamatan Payakumbuh Kalaplamapuluh Kota
pada program pengembangan diri motivasi pesertk didlam membuat
sulaman fantasi sebagai hiasan alas meja tamu dé#gegorikan rendah/
masih kurang. Indikasi rendah atau kurangnya msitivdiswa sewaktu
pembelajaran keterampilan berlangsung seperti:

1. Kurangnya rasa senang siswa waktu guru mengatasiateri membuat
alas meja tamu dengan hiasan sulaman fantasi
2. Kurang tekunnya siswa sewaktu pembelajaramibgsling dan mendisa

in motif untuk sulaman fantasi



3. Siswa kurang bersemangat dan ulet dalam memshlaahan fantasi
menggunakan macam-macam tusuk hias

4. Siswa kurang aktif bertanya tentang materi ydipglajari

5. Sebahagian siswa belum dapat mengumpulkan tegas pada waktu
nya dan tugas yang dikumpulkan siswa adalah hasjbkorang lain

6. Siswa merasa pelajaran keterampilan tidak pgnkarena tidak akan
menunjang kelulusannya.

Dengan permasalahan yang dipaparkatas] akar permasalahan atau
persoalan pokok yang menjadi penyebab kurangnyavasotbelajar siswa
dalam menghias alas meja tamu dengan hiasan suléamémsi adalah strategi
dan metode pembelajaran yang digunakan guru kutepey dengan materi
keterampilan seperti:

1. Metode pembelajaran yang digunakan belum daggmhotivasi siswa
dalam pembelajaran menghias alas meja tamu dengaanhsulaman
fantasi

2. Metode yang digunakan lebih banyak metode cdrama

3. Guru kurang menguasai metode pembelajaran sesigai dengan mata
pelajaran praktek

4. Guru kurang membimbing dalam pembelajaran bgslang seperti
kurang memberi kesempatan bertanya, kurang peageldkelas dan
kurang berlatih.

Berdasarkan permasalahan tersebuasgianaka untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran mengilias meja tamu dengan



hiasan sulaman fantasi dicoba mencari solusinpgate menerapkan metode
demonstrasi, latihan dan kerja kelompok. MenuruhiMhbin Syan (2005:208)

“Metode demonstrasi adalah mengajar dengan caraperagakan barang,
kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatatk, $&gara langsung maupun
melalui penggunaan media pengajaran yang relevagadepokok bahasan
atau materi yang sedang disajikan”.

Metode demonstrasi menurut pendapat UslinWianat Putra dkk
(2004:424) “Metode demonstrasidalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan secara langsbjek @tau cara
melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan prosesntatt Dari pendapat di
atas diambil kesimpulan bahwa metode demonstradalad'cara penyajian
palajaran dengan memperagakan secara langsungs pergadinya sesuatu
yang disertai dengan penjelasan lisan”. Metode péagdyran demonstrasi
dalam pembelajaran menghias alas meja tamu dengsanhsulaman fantasi
guru mendemonstrasikan cara-cara atau teknik-tekeikyulam yang baik dan
peserta didik mempraktekkannya.

Untuk lebih meningkatkan keterampilgeserta didik tentang teknik-
teknik menyulam sulaman fantasi perlu juga metodeéhdn dan kerja
kelompok. Menurut pendapat Roestiyah (2001:125)odeetlatihan adalah
“suatu teknik yang dapat diartikan suatu cara mangiimana peserta didik
melaksanakan Kkegiatan-kegiatan latihan agar peséithk memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tingggtekampilan tidak dapat

ditingkatkan jika tidak sering melakukan latihan.emMirut Firda Tyastari



(dalam http://firda-tyastari.blogspot.com/2011/08)etode kerja kelompok

adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran adan guru
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompoukuntenyelesaikan
tugas yang telah ditetapkan dengan cara bersamaaambergotong royong *“
Dengan menerapkan metode demonstrasi, latihan dga kelompok pada
pembelajaran membuat alas meja tamu dengan hiatanan fantasi peneliti
beranggapan akan dapat meningkatkan motivasi bsiajaa.

Berdasarkan latar belakang dan peaataban di atas maka penelitian ini
penting untuk dilakukan dengan judul “Peningkatantiivasi Belajar Siswa
Menghias Alas Meja Tamu Dengan Sulaman Fantasi IMelkletode

Demonstrasi, Latihan dan Kerja Kelompok di SMPN lec&matan

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun Pelaj2041/2012".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan peatahan di atas, maka rumusan
penelitian ini adalah “Apakah metode demonstrasih&n dan kerja kelompok
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalamgmeas alas meja tamu
dengan sulaman fantasi di SMPN 1 Kecamatan Payakumbhun Pelajaran

2011/2012”

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah tersdibatas, tujuan penelitian secara
umum adalah: “Untuk meningkatkan motivasi belajswa menghias alas

meja tamu dengan sulaman fantasi melalui metodeodstnasi, latihan dan



kerja kelompok di SMPN 1 Kecamatan Payakumbuh KatarpLima Puluh
Kota”
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalaénimgkatkan motivasi belajar siswa
menghias alas meja tamu dengan sulaman fantasadendikator sebagai
berikut:
1.Tekun mengerjakan tugas dalam menghias alastamjadengan
sulaman fantasi, adanya ketekunan peserta didsxrdalengikuti
pembelajaran pada waktu proses pembelajaran bsuagg
2. Ulet dalam mencoba materi yang sudah dijelaskan
3. Bersemangat dan merasa senang dalam membugéifadan tugas
menghias alas meja tamu dengan sulaman fantasi
4. Senang bekerja kelompok dalam menyelesaikamanldantasi
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat banfaat untuk berbagai pihak
seperti:
1. Siswa

a. Meningkatkan motivasi belajansigialam menghias alas meja tamu/
lenan rumah tangga dengan sulaman fantasi

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dafaenghias alas meja tamu/
lenan rumah tangga dengan sulaman fantasi

c. Meningkatkan keterampilan siswa dalaemghias alas meja/lenan
rumah tangga dengan sulaman fantasiggd menjadi bekal setelah

terjun ke dunia kerja nantinya



2. Guru
a.Mampu dalam merancang skenario pembelajaran
b.Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menggunakaaie
pembelajaran yang tepat dalam menyajikan materbptajaran.
c. Memotivasi guru untuk menggunakan metode demomskaiban dan
kerja kelompok
d. Memperluas peengetahuan dan wawasan untuk melalpéelitian
tindakan kelas khususnya dan penelitian pada umamny
3. Sekolah
a. Dengan adanya penelitian ini akan dapat mkatkgn mutu pendidik
an pada umumnya, dan khususnya mata pembeldkatarampilan
menghias lenan rumah tangga dengan sulaman
b.Sebagai pedoman atau acuan untuk mendorong guuu-gglam
mempergunakan berbagai metode pembelajaran dak metmotivasi
guru melakukan penelitian tindakan kelas
4. Peneliti Sendiri
a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitiankardkelas
b. Dapat memberi motivasi untuk penelitian selanjatny
c. Sebagai syarat untuk mengambil gelar sarjana jpexdgam studi

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) vdrsitas Negeri

Padang
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BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Motivasi Belajar Siswa

Untuk memahami tentang pengertiamjaeldisini akan diawali dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar.b&i@rapa pendapat para
ahli seperti Geoch dalam Sardiman A.M (2005:20)nga¢akan “Learning is
a change in performance as a result of practice’ Belajar adalah perubahan
dalam penampilan sebagai hasil praktek”. Belajamaladd mengamati,
membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, engadkan, mengikuti
petunjuk/arahan. Sedangkan Sardiman (2008:20) heapat belajar adalah
“ berubah, berarti usaha merubah tingkah l&ananembawa suatu perubahan
pada individu yang belajar”. Wisnubrata, (1983:3ngatakan bahweelajar
adalah "setiap perubahan yang relatif menetap daétagkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.

Dari beberapa pendapat tersebut @& atapatlah diambil kesimpulan
belajar adalah berubah, berarti usaha untuk merubagkah laku akan
membawa suatu perubahan pada individu yang belajir,seseorang yang
telah belajar tidak sama lagi keadaannya denganuwsé&belum belajar.
Perubahan tersebut terlihat didalam tingkatan gahgen, sikap, keterampilan
maupun aspek-aspek tingkah laku pada umumnya dkagrimotivasi.

Dalam proses pembelajaran keterampitativasi belajar siswa sangat
penting karena dengan adanya motivasi, seseoraag labih tekun, ulet,

bersemangat dan merasa senang serta senang belengok ketika proses



11

pembelajaran berlangsung sehingga memperoleh yasy maksimal. Tinggi
rendahnya motivasi akan sangat menentukan tirkgda¢rhasilan seseorang
dalam melakukan kegiatannya. Motivasi belajar sdalgadiperlukan dalam
proses pembelajaran keterampilan.

Pengertian motivasi menurut Thursakik (2000:26) mengemukakan
motivasi adalah "suatu dorongan kehendak yang nbaij&an seseorang
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai suatantujengertian motivasi
menurut Sudarwan Danim (2004:2) diartikan motivasbagai “kekuatan,
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau msekanpsikologis yang
mendorong seseorang atau sekelompok orang untukap&nprestasi tertentu
sesuai dengan apa yang dikehendakinya”.

Dari pendapat ahli diatas dapat diarkBsimpulan bahwamotivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari daleanmdupun dari
luar diri siswa (dengan menciptakan serangkaiamausatuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsumgan memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dilddiemleh subjek belajar itu
dapat tercapai.

Dalam perkembangannya menurut UnoO{Z&B) “ motivasi dapat
dibedakan menjadi dua macam vyaitu (a) motivasirimsk (b) motivasi
ekstrinsik. Menurut Sardiman (1996: 90) Motivasstrinsik adalah "motivasi
yang bersumber dari dalam diri seseorang yangdaisesr kesadarannya sendiri
untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar’. Sedanghkotivasi ekstrinsik

adalah "motivasi yang datangnya dari luar diri seseg yang menyebabkan
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siswa tersebut melakukan kegiatan belajar’. Huttbar(1996:25)
mengemukakan bahwa “motivasi belajar itu berfusgbiagai kegiatan jantung
belajar, suatu pendorong yang membuat seseoraagbheaebagai jantung dan
pendorong kegiatan belajar, mengandung makna bdidvgp matinya dan
tinggi rendahnya intensitas kegiatan belajar texgandari intensitas motivasi
belajar seseorang yang melakukan kegiatan belajaelut dan sebagai
pengendali kegiatan yang memiliki akan melakukagidtan belajar sesuai
tujuan yang dicapainya”.

Dari pendapat-pendapat ahli di atagatl disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa melibatkan daya penggerak psikis ndatiiri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arata peegiatan belajar,
sehingga peserta didik tidak hanya belajar tetajgiaj menghargai dan
menikmati belajarnya.

Dalam memberikan motivasi belajarraag guru harus berusaha dengan
segala kemampuan untuk mengarahkan perhatian sk®pada sasaran
tertentu, sehingga siswa akan termotivasi dalarajdrel Ciri-ciri orang yang
memiliki motivasi menurut Sardiman (2003:83) adadabagai berikut:

1. Tekun menghadapi tugas, dapat bekerja terusrosedalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai
Ulet menghadapi kesulitan, tidak lekas putas as
Menunjukan minat terhadap bermacam-macam nfasala
Lebih senang bekerja kelompok
Cepat bosan pada tugas yang diberikan sedara ru
Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

ONOORWDN
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Sependapat dengan Grage and Berline (1983pi-circi individu yang
bermotivasi (1) tekun (2) ulet (3) aktif berpaniasi dan (4) disiplin.

Dilihat dari ciri-ciri yang dikemukanleh ahli di atas, seseorang yang
telah memiliki ciri-ciri tersebut berarti orang $ebut telah memiliki motivasi
yang sangat kuat, motivasi seperti ini akan sapgating dalam kegiatan
belajar. Dalam kegiatan pembelajaran akan berfiailpeserta didik tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagesalah bersemangat
dan merasa senang dalam mengerjakan tugas dangséeéerja dalam
kelompoknya. Peserta didik yang belajar mampu metaipenkan
pendapatnya bahkan peserta didik juga peka tephéeabagai masalah
umum, hal ini harus dipahami oleh guru bagaimameteeaksi dengan peserta
didik untuk memberikan motivasi yang tepat danmgk
2. Menghias Alas Meja Tamu dengan Sulaman Fantasi

Menghias busana atau lenan rumahgergpalah suatu seni untuk
membuat kain menjadi lebih indah dan menarik dipagd mata dapat
dilakukan dengan menghias atau menyulam. Menghisana atau lenan
rumah tangga sudah digemari sejak seribu tahun l@ngsampai sekarang.
Pada waktu masa lalu menyulam kebanyakan hanykuklda sebagai pengisi
waktu tapi di zaman sekarang telah berubah, pekeraenyulam sudah
berkembang bahkan dapat menjadi industri.

Beberapa ahli berpendapat Wildatirz&h984:1) menghias kain/bahan
adalah “menghias atau memperindah permukaan kangade bermacam-

macam tusuk hias. Teknik menghias tersebut bermacacam seperti



14

lekapan, sulaman, mengubah corak, smock, kruistee&tng dan metalose”.
Menurut pendapat Roesbani (1982:48) menyulam addkitlah menjahit

yang berarti menjahitkan benang secara dekoratifj y@memerlukan tusuk-
tusuk hias, sesuai dengan jenis bahan yang dihias”.

Teknik menghias dikelompokkan atas: (1) menyulatrabeataisulaman
fantasi (2) sulaman Perancis (3) sulaman Richelieu (4)nsutayangan (5)
mengubah corak (6) smock (7) tusuk silang (8) salaninggris. Heri
Suhersono (dalam Budiyono 2004:6) menyatakan lafstsulaman, identik
dengan bordir karena diambil dari istilah bahasggtis embroidery yang
artinya menyulam”. Diperjelas oleh Poerwadarmir@0@:137) sulaman atau
bordir adalah “hiasan dari benang yang dijahitkadgp kain”. Kemudian
dipertegas oleh Budiyono (2008:182) sulaman (bprdidalah proses
pembuatannya dikerjakan dengan mesin. Sulaman i{pomhg dikerjakan
dengan mesin jenis tusuknya lebih sedikit sedangki#gaman yang dikerjakan
dengan tangan memakai banyak tusuk hias tetapitens¢ébut tidak akan
membatasi untuk berkreativitas. Untuk membuatamasulaman yang lebih
bervariasi tidak hanya ditentukan oleh jenis tusials saja.

Dari beberapa pendapat diatas daehkdl kesimpulan yaitu antara
bordir dan sulaman tidak ada perbedaannya karena-sama menghias kain
supaya tampak indah dikerjakan pada dasar kailyah@aa proses kerja yang
berbeda kalau sulaman dikerjakan dengan tanganmantpkai alat sederhana

yaitu jarum tangan,sedangkan bordir menggunakamegdsin jahit.
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Objek dalam penelitian ini adalahasthn fantasi menghias alas meja
tamu, dimana alas meja tamu merupakan lenan ruaraga yang sangat
diperlukan dalam sebuah rumah tangga. Menurut Eatiawdalam
http://www.crayonpedia.org/mw) Sulaman fantasi bligguga sulaman bebas
karena sulaman ini di desain dengan memvariasikankt hias dan warna
benang sulam pada bahan tenunan polos. Ragamyhiag digunakan untuk
sulaman fantasi sering menggunakan ragam natwgfierti bentuk bunga-
bunga, binatang, buah-buahan. Warna benang ygogakan untuk sulaman
fantasi lebih dari tiga warna disesuaikan dengearna kain dan ragam hias
yang akan dibuat. Penggunaan tusuk hias sepeuk fpipih, tusuk tangkai,
tusuk kepala peniti. Adapun alat-alat yang dibuawhladalah ram, gunting,
benang sulam dan jarum tangan. Bahan yang digunadalah kain dengan
tenunan rapat dan polos seperti tetoron, berkddin poplin. Benda yang dapat
dihias antara lain blus, rok, gaun dan aneka lemarah tangga.

Dalam mengerjakan sulaman fantasi adaikeatau langkah-langkah
kerja agar alas meja tamu dengan hiasan sulaméasifdelihatan rapi dan
indah yaitu:

1. Mempersiapkan alat-alat dan perlengkapan untuk oieny seperti:

gunting, jarum tangan, ram, kertas, karbon, pebsiang, kain.

B e

Budiyono Kriya Tektil Jakarta pdnas
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2. Membuat motif sulaman fantasi berbentuk bunga, thimga dan buah-

buahan yang digambar pada kertas minyak.

3. Memindahkan motif pada bahan/kain.
Untuk memindahkan motif sulaman fantasi pada kaila &eberapa
langkah yang perlu dilakukan yaitu :
a. Menentukan posisi penempatan motif, apakah ditendj@imggir,
dan sebagainya.
b. Memberikan tanda posisi penempatan motif dengarsilpatau
tusuk jelujur.
c. Memindahkan motif kekain atau bahan dengan mengumk&rtas
karbon.
4. Memasang ram pada kain yang akan di hias dengamaunlfantasi
5.Mulailah membuat sulaman dengan bermacam-macank tuss paling
sedikit tiga macam tusuk hias separti tusuk battmuk kepala peniti,
tusuk pipih diatas bahan yang akan di hias seseagah motif yang
direncanakan. Warna benang boleh dikombinasikaih lgari tiga warna.
Dalam mengkombinasikan warna dan tusuk hias héaidakperhatikan
kesatuan dari desain sulaman yang hasil sulamaardsenar terlihat

indah, rapi, cantik dan meningkatkan mutu dari k&ing di hias.
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3. Motivasi Belajar Siswa Menghias Alas Meja Tamu Degan Sulaman
Fantasi.

Motivasi belajar siswa menghias alas meja tamu aersglaman fantasi
memerlukan motivasi dalam diri seseorang yang selarusaha untuk
mengejar prestasi. Sesuai dengan pembelajaranakgidan, yang menjadi
indikator dalam penelitian ini diambil dari pendafardiman (2003:84), yaitu:

1. Tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan
2. Ulet dalam mengerjakan tugas yang diberikan
3. Bersemangat dan senang bekerja

4. Senang bekerja kelompok.

Hal ini dilakukan berkaitan dengan materi pembedajaketerampilan
menghias alas meja tamu dengan hiasan sulamarsifddtauk lebih jelasnya
akan dibahas sebagai berikut:

1. Tekun mengerjakan tugas yang diberikan

Tekun mengerjakan tugas yang diberikan artinya tdapengerjakan
tugas yang diberikan dalam hal ini menghias alag a@nu dengan sulaman
fantasi, tidak mau berhenti jika belum selesai snga sampai memperoleh
hasil yang maksimal. Dapat di lihat pada waktu aiswembuat sulaman
fantasi menghias alas meja tamu seperti usaha sissvalapatkan teknik-
teknik yang tepat dalam menyulam sulaman fantasi.

2. Ulet dalam mengerjakan tugas yang diberikan
Ulet dalam mengerjakan tugas yang diberikan dalangmias alas meja

tamu dengan sulaman fantasi merupakan motivasi wamgat diperlukan
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dalam belajar, tanpa keuletan dalam belajar tidadn @ercapai tujuan yang
diinginkan. Menurut Sardiman (2003: 84) Ulet addiallet dalam menghadapi
kesulitan, tidak lekas mengalami putus asa, tidaknerlukan dorongan dari
luar untuk berprestasi sebaik mungkin, tidak cenets dengan prestasi yang
dicapai”. Slameto (dalam Tim Pendiknas 2000:5) iigdalah” ulet dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, pantantyenah”. Siswa yang ulet
dalam menghadapi persoalan pantang menyerah maskgmyak rintangan
dan hambatan yang dihadapi. Ulet juga merupakah s&seorang bersikukuh
untuk mempertahankan hak, pendapat dan segalasgsua dianggap benar

(http://www,harunyah.corakses 1-04-2009). Siswa yang ulet akan terlihat da

sikap siswa memiliki kesabaran dan ketelitian dalar@lakukan kegiatan
praktek keterampilan menghias alas meja denganmanlafantasi dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk mendapatkan lyasily optimal.

3. Bersemangat dan bekerja keras.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ginanjar (20D1skfnangat
adalah “suatu dorongan yang datang dari dalamriividu” Seseorang yang
bersemangat akan memperlihatkan gairah dan usalgawet untuk mencapai
tujuan tertentu, seperti dalam pembelajaran ketegitam menghias alas meja
tamu dengan sulaman fantasi sewaktu siswa mengarjalgasnya bekerja
dengan sungguh-sunguh dan antusias dengan pemdelajanghias alas meja
tamu dengan sulaman fantasi untuk mencapai hasj gptimal

4. Senang bekerja kelompok

Senang bekerja kelompok dalam kegiatan praktek&®ajglan menghias
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alas meja dengan sulaman fantasi merupakan sumtgina@n yang kuat dari
dalam diri siswa itu sendiri, sehingga timbul rasmang bekerja sama, dan
berusaha untuk bekerja keras demi untuk mencapsi lgang optimal.
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sardin@@3(24) “ Belajar akan
lebih mantap dan efektif bila diiringi oleh doromgperasaan senang baik dari
dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atéwstrinsic motivation”. Dalam
mendisain motif untuk sulaman fantasi siswa mesaseng ini terlihat ketika
mengerjakan tugas mendisain motif, memilih warnaabg, menyulam dengan
menggunakan macam-macam tusuk hias pada sulantasifaiswa berdiskusi
dan memecahkan permasalahan dengan sesama angimigpdk sendiri
maupun dengan anggota kelompok lainnya.
4. Metode Demonstrasi, Latihan Dan Kerja Kelompok

Metode pembelajaran sangat penting digunakan dalproses
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Sumiati dan A2008:48) bahwa
metode adalah “Prosedur dalam proses pembelajagagad mengunakan
pendekatan baik secara kelompok maupun secaraidodiwjuan untuk
mengoptimalkan dalam proses belajar”. Diperjelag @eh Nana Sudjana
(2002:260) metode adalah “cara yang digunakan gialam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyaselagandn, karena itu
peranan metode pangajaran sebagai alat untuk ntakeip proses belajar
mengajar”.

Dari dua pendapat ahli di atas dijelaskan bahwadeepembelajaran

sangat penting digunakan dalam proses pelaksaremabetajaran, bagi guru
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hendaknya dapat memilih metode pembelajaran yapat,tguna mencapai
keberhasilan belajar, artinya keberhasilan betaygantung dengan cara guru

memilih dan menggunakan metode pembelajaramaaiel pembelajaran yang
tepat.

Dalam program pengembangan diri ukintneningkatkan motivasi
belajar siswa dalam menghias alas meja tamu desyaman fantasi peneliti
memilih metode demonstrasi, latihan dan kerja kelokn Metode
demonstrasi, latihan dan kerja kelompok merupakatode mengajar yang
sangat efektif untuk membantu peserta didik dalaamahami konsep-konsep
praktek. Peserta didik dapat belajar langsung dendagpat pengalaman yang
lain dibandingkan jika peserta didik mendengarkaramah guru atau sebatas
membaca buku.

Metode demonstrasi menurut Muhibin S{2005:13) adalah “mengajar
dengan cara memperagakan barang, kejadian, atamarurditan melakukan
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui pgvagm media pangajaran
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi gadgng disajikan”.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000:54): metodemdastrasi adalah
“Metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatisgs atau cara kerja
suatu benda yang berkenaan dengan bahan peldamaa. dengan Aminuddin
Rasyad (2002:8) berpendapat metode demonstrasihatizdra pembelajaran
dengan memperagakan, mempertunjukkan atau mengikdih sesuatu di
hadapan peserta didik di kelas atau di luar kétasdapat Mulyani Sumantri
(dalam Roestiyah 2001:82) mengatakan metode derasnsidalah “cara

penyajian pelajaran dengan memperagakan atau memjogkan kepada
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peserta didik suatu proses, situasi atau bendentartyang sedang dipelajari
baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentakanti yang
dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar yang yang ahli dalam topik
bahasan”. Dikemukakan pula oleh Ma’'mur Saadie T2#P) demonstrasi
adalah “ Metode pengajaran yang dilakukan gurupgrain atau manusia
sebagai sumber yang disengaja diminta atau siswaimean suatu benda
asli atau tiruan misalnya bagaimana menghias blisana

James Kinder (dalam Oemar Hamalik 1985:196) mengakaun sebagai
berikut: “The Demonstration Method is usually informal and it is effective with
simple processes or complex project”. Demonstrasi itu akan efektif bila

dilakukan sebagai berikut:

1. Setiap langkah dari demonstrasi harus dapat dilesigan jelas oleh
siswa

2. Semua penjelasan secara lisan hendaknya dapatgdrdeecara jelas
oleh siswa

3. Anak-anak harus tahu apa yang diamati
Demonstrasi harus dilaksanakan dengan teliti

5. Guru sebagai demonstrator harus mengerjakan tigyagan lancar dan
efektif

6. Demonstrasi dilaksanakan pada waktu yang tepat

7. Berikan kesempatan kepada siswa untuk melatityapg mereka amati

8. Sebelum demonstrasi dimulai hendaknya semuawdahgersedia

9. Sebaiknya demonstrasi disertai dengan ringkasadipg@an tulis

10. Jangan melupakan tujuan pokok

11. Lakukan try out sebelum demonstrasi dilakukan

12. Buatlah laporan tentang hasil demonstrasi itu.
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J.J Hasibuan dan Mujiono (1993:31) mengeakan pula adapun
langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau ketdsiangpa yang
diharapkan dicapai peserta didik sesudah demongtraslakukan

2. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh , apakaktodene
pembelajaran itu wajar dipergunakan, dan apakatupakan metode
pembelajaran yang paling efektif untuk mencapaiuanj yang
dirumuskan

3. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi ituabdidapat dengan

mudah

Jumlah peserta memungkinkan untuk diadakan denasnstr

Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah ykag dilaksanakan

Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah dess@aktu untuk

memberi kesempatan kepada peserta didik mengajpkaanyaan-

pertanyaan dan komentar selama dan sesudah deasonstr

7. Selama demonstrasi berlangsung keterangan-keteralageat didengar
jelas oleh peserta didik, alat-alat ditempatkanappdsisi yang baik
sehingga peserta didik dapat melihat dengan jelas

8. Menetapkan rencana untuk menilai peserta didikngeula diadakan

diskusi sesudah demonsirderiangsung atau peserta didik mencoba
melakukan demonstrasi.

o abs

Metode latihan menurut Roestiyah (2001: 125) adaahtu teknik yang
dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dinsgwa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki kgkasan atau keterampilan
yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari”. Sedeg menurut Anytha

Lilitanga  (http://educan-e.fkipunia.net:2010 Metode latihan  adalah

“merupakan suatu pola pengajaran yang membentuki atembina
pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui kegiataelakukan atau
mengerjakan sesuatu berulang-ulang sehingga tersajdéu asosiasi yang
mengkondisikan antara stimulus dan respon tertgaug bersifat permanen”.
Tri Wahyuni Ningsih (dalam ww.ocdicare.e.fkipun/medex.php 2009) bahwa
“‘metode latihan sangat tepat untuk pembelajarang yhanyak praktek

membutuhkan keuletan dan latihan yang rutin untekeapai hasil”. Hal yang
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harus diperhatikan dalam pelaksanaan metode latjmany dikemukakan
Ma’mur Saadie (2007: 430) adalah

1. Tujuan harus dijelaskan kepada peserta didik sghirgglesai latihan
diharapkan peserta didik dapat mengerjakan derg@at sesuai tujuan
yang diharapkan

2. Tentukan kebiasaan yang dilatihkan sehingga pesdéatila mengetahui

apa yang harus dikerjakan

. Lama latihan harus disesuaikan dengan kemampuan@esdik

. Selingilah latihan agar tidak membosankan

. Perhatikan kesalahan-kesalahan umum yang dilakydeserta didik

untuk perbaikan secara klasikal, sedangkan kesalgberorangan
dibetulkan secara perorangan juga

(2~ OV)

Metode kerja kelompok menurut Firda Tyastari (dalattp:// firda-
tyastari.blogspot.com/2011/04) adalah "suatu caenyajikan materi
pelajaran dimana guru mengelompokkan siswa kedabsherapa
kelompok tertentu untuk menyelesaikan tugas yaragh telitetapkan
dengan cara bersama-sama dan bergotong royong”.

Dari penjelasan diatas peneliti mengambil kesimpuahwa metode
demonstrasi, latihan dan kerja kelompok adalah p@mbelajaran dengan
mendemonstrasikan, mempertunjukkan atau mempéwdihatsesuatu di
hadapan peserta didik dan peserta didik melaksandlegiatan-kegiatan
latihan secara berkelompok agar peserta didik ifilenkietangkasan dan
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dieiaDari beberapa individu
dalam kelompok terdapat hubungan timbal balik é&espma) dan saling
percaya.

Dalam program pengembangan diri ukintneningkatkan motivasi
belajar siswa dalam menghias alas meja tamu desyaman fantasi peneliti
memilih metode demonstrasi, latihan dan kerja kelmkndengan langkah-

langkah kerja agar lebih efektif sebagai berikut :
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1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingoapdii kepada
peserta didik sehingga selesai latihan diharapkesenm didik dapat
mengerjakan dengan tepat sesuai tujuan yang dikearap

2. Guru mengemukakan materi pembelajaran yang akgarkha

3. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel&mpoasing-
masing kelompok 4 orang

4. Guru dan peserta didik mempersiapkan bahan ataiialat yang
diperlukan untuk membuat sulaman fantasi dalam masgalas meja
tamu

5. Guru mendemonstrasikan materi pembelajaran sesngad rencana

6. Peserta didik memperhatikan demonstrasi yang dimkuguru dan
peserta didik diberi latihan baik berkelompok maumdividu sehingga
peserta didik mengetahui cara menghias alas meja tadengan
menggunakan sulaman fantasi

7. Siswa memperlihatkan hasil latihannya kepada guru

8. Guru memberikan selingan latihan agar tidak memiasa

9. Guru memperhatikan kesalahan-kesalahan umum y#adgikian peserta
didik untuk perbaikan secara klasikal, sedangkeasalkdan perorangan
dibetulkan secara perorangan

10. Guru membuat kesimpulan tentang materi yang summmnstrasikan
Dari pembahasan diatas dapat disikgpul bahwa dalam proses
pembelajaran menghias alas meja tamu perlu adauat&n dan latihan yang

berulang-ulang kali untuk menguasai suatu keterampiMetode demonstrasi,
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latihan dan kerja kelompok tidak dapat dipisahkdtetode demonstrasi,
latihan dan kerja kelompok tepat dipadukan untekipelajaran keterampilan
dalam menghias alas meja tamu dengan hiasan sufamasi pada umumnya
dan khususnya.
B. Kerangka konseptual
Pembelajaran keterampilamenggunakan metode demonstrasi, latihan
dan kerja kelompok diharapkan dapat membangkitkativasi belajar siswa
dalam menghias alas meja tamu dengan sulaman ifa@&ain itu diharapkan
pula dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswandadangerjakan tugas dan
latihan, sehingga siswa tidak lagi mengumpulkanl kasya orang lain. Metode
demonstrasi, latihan dan kerja kelompok dirancaugemikian rupa agar siswa
memiliki motivasi belajar dalam mengerjakan tugas thtihan yang diberikan.
Interaksi yang terjadi antara siswa sedadividu maupun sebagai
anggota kelompok dalam membuat sulaman fantasgatermenggunakan
metode demonstrasi, latihan dan kerja kelompok a#tapat menciptakan
suasana yang menarik, menyenangkan dan percay&elingga siswa semakin
termotivasi untuk belajar yang akhirnya dapat begpeuh terhadap peningkatan

motivasi belajar siswa.
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C. Hipotesis Tindakan
Untuk lebih menguatkan penelitian ini, diajukan digsis yang
merupakan jawaban sementara dari penelitian inuyanetode demonstrasi,
latihan dan kerja kelompok dapat meningkatkan vastibelajar siswa pada
program pengembangan diri dalam pembelajaren iasana menghias alas

meja tamu/lenan rumah tangga dengan sulaman fantasi
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian keseluruhan data-data dapanhmliian bahwa
metode demonstrasi,latihan dan kerja kelompok daggatingkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran menghias alas maefa/lenan rumah
tangga dengan sulaman fantasi dapat ditingkatkardié@mbangkan.

Berdasarkan temuan-temuan dan pengolahan data digegiukakan
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demandatisan dan kerja
kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar sigvesla pembelajaran
membuat sulaman fantasi dalam menghias alas mmja. tBeningkatkan ini
dapat dilihat dari hasil analisis terhadap empaikator motivasi belajar siswa
menghias alas meja tamu dengan sulaman fantasi ggegolen melalui
observasi langsung observer. Hasil observasi nstialajar siswa dalam
belajar pada indikator yaitu:

1. Tekun dalam mengerjakan tugas dalam pembelajararboa sulaman
fantasi dalam menghias alas meja tamu motivasjdvedswa pada siklus |
46%, siklus Il 66% dan siklus 11l 88%, dengan deiamkartinya pada siklus
[l jika di interpretasikan dengan target penilamaativasi belajar siswa
mencapai target capaian yaitu 80%

2. Ulet mengerjakan tugas dalam pembelajaran memhulatman fantasi
menghias alas meja tamu motivasi belajar siswa piktlzs | 58%, siklus Il

66% dan siklus Ill 82%, dengan demikian artinya gatklus Il jika di
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interpretasikan dengan target penilaian motivadajar siswa mencapai
target capaian yaitu 80%

3. Bersemangat dan merasa senang dalam pembelajarabuitde sulaman
fantasi menghias alas meja tamu motivasi belagavasipada siklus | 54%,
siklus 1l 74% dan siklus Ill 86%, dengan demikiatirgya pada siklus Ill
jika di interpretasikan dengan target penilaian ivasi belajar siswa
mencapai target capaian yaitu 80%

4. Senang bekerja kelompok dalam pembelajaran mershlaahan fantasi
menghias alas meja tamu motivasi belajar siswa pi&tles | 54%, siklus Il
69% dan siklus Il 84%, dengan demikian artipgaa siklus Il jika di
interpretasikan dengan target penilaian motivalsijiesiswa mencapai
target capaian 80%

5. Jika dilihat rata-rata keempat indikator motivasidpar siswa pada grafik 2
yaitu siklus 11l 85%, apabila di interpretasikaé@ngan target penilaian,
maka keempat indikator motivasi belajar siswa rapactarget capaian
yaitu 80%.

B. Saran- saran.
Berdasarkan kesimpulan yang telakrdikkakan di atas dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Siswa agar dapat meningkatkan motivasi belajarnydand proses
pembelajaran khususnya pada pembelajaran membl@amasu fantasi
menghias alas meja tamu pada indikator: tekun nukge tugas membuat

sulaman fantasi, ulet mengerjakan tugas membuainsui fantasi menghias
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alas meja tamu, bersemangat dan merasa senang ul&arbuat sulaman
fantasi dan senang bekerja kelompok dalam membuwlaiman fantasi
menghias alas meja

2. Guru hendaknya menggunakan metode demonstrasnadatdan kerja
kelompok dalam pembelajaran pada umumnya dansusmya pada
pelajaran keterampilan.

3. Sekolah ( kepala sekolah ) hendaknya dapat menmbativasi terhadap
guru-guru pada umumnya dan khususnya guru ketel@mpuntuk
menggunakan metode demonstrasi, latihan dan kezjamipok dalam
proses pembelajaran.

4. Peneliti sendiri hendaknya dapat melakukan peaeligbih lanjut.
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